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Abstrak

Penggunaan media dalam pembelajaran sangatlah penting. Untuk itu penggunaan media yang tepat sangat diperlukan pada pembelajaran. Pada penelitian ini peneliti menggunakan media glass eating yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari media glass eating terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN Lidah Kulon 1 Surabaya. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental dengan teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes yaitu pretest dan posttest. Pada penelitian ini hasil menunjukkan keberhasilan. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig. (2-tailed) dengan besar nilai 0,008 yang artinya nilai ini lebih rendah dari 0,05. Oleh karena itu media glass eating dapat dikatakan memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Untuk itu dalam pembelajaran diharapkan guru mampu mengoptimalkan media yang tersedia agar siswa lebih tertarik dalam pembelajaran. 
Kata kunci: pengaruh, media glass eating, hasil belajar

Abstract

The use of media in teaching learning processes is crucial. Therefore, it is important to be used in the classroom. In this research, the researcher used glass eating media to know how it  influences students’ learning result towards fifth graders of SDN Lidah Kulon 1 Surabaya. This research used Quasi Experimental by collecting the data through pre-test and posttest. The result is successful. It shows that the significant score (2-tailed) is 0,008 which means lower than 0,05. That is why, glass eating media influences the learning result of the students. The researcher suggests that the teacher can optimize the use of media in the classroom, so the students can be more interested in the teaching learning process.

Keywords: influence, glass eating media, Learning result

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting yang harus diterima oleh anak. Pendidikan yang baik akan mengantarkan seseorang anak untuk mendapatkan pengetahuan dan ilmu yang bermanfaat. Di Indonesia sendiri pendidikan diatur pada UU No.20 Tahun 2003. Untuk itu seluruh warga indonesia memiliki hak dalam menerima pendidikan. Di dalam pendidikan sendiri terdapat interkasi edeukatif  yang dilakukan guru dengan siswa. Dari interaksi tersebut diharapkan siswa mampu memperoleh hasil belajar yang baik. Dimana dalam memperoleh hasil belajar yang baik ini diperlukan peran maksimal dari guru dalam pembelajaran. Salah satunya adalah dalam penyampaian materi dan penggunaan media pembelajaran dan model pembelajaran secara maksimal.  
Dalam pembelajaran di SD saat ini salah satu mapel yang diajarkan adalah IPA. Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran di mana siswa dimaksudkan agar mempunyai pengetahuan mengenai alam sekitar yang terorganisir sesuai dengan gagasan, konsep atau teori. Untuk itu dalam pemahaman teori di SD diperlukan media yang kongkret. Hal tersebut dikarenakan siswa SD masih memerlukan benda kongkret dalam pemahaman materi. Seperti yang disampaikan Piaget (dalam nursalim, dkk 2016:27) bahwa anak pada usia 7-11 tahun sedang mengalami masa transisi dari tahap pra-oprasional ke tahap oprasional. Dimana pada tahap ini anak dapat memahami objek atau kejadian kongkrit tetapi belum memahami pernyataan verbal. Oleh karena itu diperlukan media yang kongkret agar siswa mampu memahami materi dengan baik.
Dalam pembelajaran IPA memerlukan kemampuan esensial yang perlu dicapai. Ketercapaian kemampuan dalam pembelajaran IPA dapat dilihat dari keberhasilan pembelajaran yang sesuai dengan KD. KD dalam pembelajaran dapat tercapai apabila indikator-indikator dalam pembelajaran dapat tercapai pula.  Oleh karena itu pembelajaran yang dilakukan di kelas harus sesuai dengan KD. Untuk menyampaikan materi pembelajaran yang sesuai dengan KD diperlukan pembelajaran yang menyenangkan agar siswa lebih mudah untuk menerima informasi dari materi. Oleh karena itu dalam pembelajaran diperlukan alat bantu untuk menyampaikan materi yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. Karena media pembelajaran akan membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran dengan mudah. Selain itu apabila pembelajaran dilakukan dengan media yang menarik maka siswa akan lebih memperhatikan pembelajaran dikelas.
Media merupakan suatu alat yang dapat membatu seseorang atau siswa dalam memahami suatu hal yang belum dipahami secara baik, sehingga dengan adanya media ini mereka mampu memahaminya. Untuk itu media sangat penting bagi siswa dalam memahami materi pembelajaran. Media sangat membantu guru dalam penyampaian materi. Media pembelajaran sendiri dapat diperoleh dari mana saja. Banyak media yang terdapat dilingkungan sekitar. Bahkan media juga dapat dibuat dari bahan-bahan yang sudah tidak terpakai lagi. Seperti yang disampaikan Gagne (dalam Sadiman 2014:6) menyatakan media adalah berbagai macam komponen yang ada di lingkungan yang dapat merangsang minat siswa dalam pembelajaran.
Media sangat berpengaruh bagi siswa guna meningkatkan keinginan atau minat peserta dalam belajar karena dengan adanya media dapat membantu siswa untuk lebih memahami pelajaran secara lebih menyenangkan, seperti halnya yang disampaikan Briggs (dalam Sadiman 2014:6) mengatakan bahwa media adalah alat yang secara fisik digunakan untuk merangsang siswa guna meningkatkan keinginan siswa untuk belajar. Penggunaan media yang di dalam kelas merupakan alat bantu yang digunakan guru dalam menyampaikan informasi atau materi agar siswa mampu menangkap isi dari pelajaran dengan baik.
Media pembelajaran sendiri adalah alat yang dapat digunakan guru untuk membantu siswa dalam memahami pelajaran, untuk itu media memiliki beberapa ciri dalam penggunaannya, seperti yang disampaikan Garlach dan Ely (dalam Arsyad 2014:15) mengemukakan tiga ciri media pembelajaran mengapa media digunakan dan apa saja yang dapat dilakukan media yang mungkin guru tidak mampu melakukannya. Diantaranya ciri tersebut sebagai berikut: (a) Ciri Fiksatif (Fixative Properti), ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, melestarikan dan merekonstruksi suatu peristiwa atau obyek yang dapat diurutkan kembali dengan media fotografi, video tape, audio tape, disket komputer, dan film. Dengan ciri fiksatif ini suatu kejadian dapat ditrasportasikan tanpa mengenal waktu. (b) Ciri Manipulatif (Manipulative Property), ciri ini memungkinkan suatu kejadian yang memerlukan waktu berhari-hari dapat disajikan dapat disajikan kepada siswa dengan waktu yang singkat dengan teknik pengambilan gambar time-lapse recording. Dengan media ini dapat menampilkan bagian-bagian penting dari suatu objek maupun peristiwa yang terjadi. Namun dalam penggunaanya diperlukan perhatian khusus, karena apabila terjadi kesalahan dalam mengedit maka akan terjadi pula kesalahan dalam penafsiran. (c) Ciri Distributif (Distributive Property), ciri distributif memungkinkan objek atau kejadian ditrasportasikan melalui ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah siswa dengan stimulus pengalaman dengan yang relayif sama mengenai kejadian tersebut.  

Dalam pemilihan media untuk digunakan dalam sutu pembelajaran tidaklah mudah, karena media merupakan alat yang digunakan untuk membantu guru dalam menjelaskan pelajaran yang disampaikan. Untuk itu sangat diperlukan prmilihan media yang tepat dalam pembelajaran, sehingga tidak terjadi kesalahan penggunaan media.
Media merupakan suatu alat yang dapat membatu seseorang atau siswa dalam memahami suatu hal yang belum dipahami secara baik, sehingga dengan adanya media ini mereka mampu memahaminya. Untuk itu media sangat penting bagi siswa dalam memahami materi pembelajaran. Media sangat membantu guru dalam penyampaian materi. Media pembelajaran sendiri dapat diperoleh dari mana saja. Banyak media yang terdapat dilingkungan sekitar. Bahkan media juga dapat dibuat dari bahan-bahan yang sudah tidak terpakai lagi. Seperti yang disampaikan Gagne (dalam Sadiman 2014:6) menyatakan media adalah berbagai macam komponen yang ada di lingkungan yang dapat merangsang minat siswa dalam pembelajaran.
Media sangat berpengaruh bagi siswa guna meningkatkan keinginan atau minat peserta dalam belajar karena dengan adanya media dapat membantu siswa untuk lebih memahami pelajaran secara lebih menyenangkan, seperti halnya yang disampaikan Briggs (dalam Sadiman 2014:6) mengatakan bahwa media adalah alat yang secara fisik digunakan untuk merangsang siswa guna meningkatkan keinginan siswa untuk belajar. Penggunaan media yang di dalam kelas merupakan alat bantu yang digunakan guru dalam menyampaikan informasi atau materi agar siswa mampu menangkap isi dari pelajaran dengan baik.
Berdasarkan hasil observasi pada hari kamis tanggal 5 Januari 2017 di kelas V-C  SDN Lidah Kulon 1 Surabaya pada saat pembelajaran berlangsung guru menjelaskan tidak menggunakan media sama sekali sehingga media yang ada tidak termanfaatkan secara maksimal oleh karena itu terdapat beberapa masalah yang muncul pada pembelajaran IPA di kelas tersebut. Banyak siswa yang bosan karena terlalu banyak mencatat materi. Untuk itu diperlukn adanya media dalam memahami materi. Dalam pemilihan media untuk digunakan dalam sutu pembelajaran tidaklah mudah, karena media merupakan alat yang digunakan untuk membantu guru dalam menjelaskan pelajaran yang disampaikan. Untuk itu sangat diperlukan prmilihan media yang tepat dalam pembelajaran, sehingga tidak terjadi kesalahan penggunaan media.
Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembeljaran adalah media diorama. Di mana telah kita ketahui bahwa media ini merupakan salah satu media berbentuk tiga dimensi. Seperti yang dijelaskan Sudjana dan Rivai (2010:170) diorama adalah pemandangan yang berbentuk tiga dimensi mini untuk menggambarkan keadaan asli dari sebuah objek. Sedankan menurut Cecep kustandi dan bambang dalam Lestari (2015) mendifinisikan bahwa diorama adalah gambaran kejadian baik yang mempunyai nilai sejarah atau tidak yang disajikan dalam bentuk mini atau kecil. Media diorama merupakan media tiga dimensi yang dibuat atau diciptakan dari melihat objek yang ada dilingkungan yang akan dijadikan sebagai media pembelajaran untuk membantu guru dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas. Namun keberadaan media diorama sudahlah sangat biasa. Untuk itu disini peneliti ingin membikan sedikit inovasi dari media diorama yaitu media glass eating. 

Media glass eating sendiri merupakan media yang diadopsi dari media diorama. Namun ada sedikit perbedaan dari media diorama itu sendiri. Dalam media ini objek yang ingin digambarkan dengan media glass eating adalah hewan-hewan yang ada dilingkungan sekitar beserta proses jaring-jaring makanannya. Media ini terbuat dari gelas plastik yang kemudian bagian luar dari gelas akan dilapisi oleh kain flanel dengan warna yang sesuai untuk jenis hewan yang diinginkan, hal tersebut berguna menunjukkan bentuk hewan ataupun tumbuhan. Karena media ini diadopsi dari media diorama maka dari itu bentuk media ini juga berbentuk tiga dimensi, hal ini akan membantu siswa untuk lebih tertarik dalam mengikuti pelajaran dikelas.
Penyampaian materi dengan menggunakan media glass eating ini diharapkan dapat memberikan hasil yang baik pada hasil belajar siswa. Hasil belajar adalah hasil kerja siswa yang diperoleh siswa setelah merekan mengikuti pembelajaran dan melakukan tes. Seperti yang dijelaskan Reigeluth (dalam Suprihatiningrum 2013:37) berpendapat bahwa hasil belajar merupakan suatu kinerja yang diindikasikan sebagai kemampuan yang diperoleh..
METODE

Pada penelitian yang akan dilakukan ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana pendekatan ini memiliki tujuan untuk menguji hipotesis. sedangkan cara yang digunakan untuk menganalisis data tersebut dapat digunakan penelitian jenis quasi experimental, dimana jenis penelitian  ini tidak memilih kelompok eksperimen maupun kontrol secara random atau acak. Melainkan dengan cara menentukan atau memilih kelompok dalam pelaksanaan penelitiannya. Karena disini menggunakan penelitian eksperimen, maka peneliti mengambil desain penelitian Nonequivalent Control Group Desaign. Desain penelitian ini merupakan tipe penelitian yang menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rancangan penelitiannya dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 1. Rancangan Desain Penelitian

	Pretest
	Treatment
	Posttest

	O1
	X
	O2

	O3
	-
	O4


Keterangan:
O1 dan O3
: Untuk mengetahui keadaan awal dari kedua kelompok diberikan pre-test agar dapat melihat adanya perbedaan kemampuan dari kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol

O2 
: Pemberian post-tes kepada siswa setelah melakukan kegiatan belajar dengan menggunakan media Glass Eating pada materi rantai makanan

O4
: Memberikan post-test kepada siswa setelah mereka melakukan kegiatan belajar dengan menggunakan media gambar sederhana  


X
: Perlakuan yang diberikan kepada kelompok ekperimen, yaitu penggunaan media Glass Eating pada proses pembelajaran

-
: Di dalam Kelompok kontrol menerapkan pembelajaran seperti yang dilakukan guru biasanya

Penelitian dilakukan di SDN Lidah Kulon 1 yang terletak di Kelurahan Lidah Kulon Kecamatan Lakarsantri Surabaya. Penelitian dilakukan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya dikarenakan di sekolah dasar ini memiliki kriteria yang diinginkan oleh peneliti, salah satunya karena di SD ini guru mengajarkan materi dengan metode ceramah dan masih belum memanfaatkan media dengan maksimal dalam pembelajarannya

Disini peneliti mengambil populasi dari seluruh siswa kelas V SDN Lidah Kulon 1 Surabaya dengan jumlah 3 kelas di mana pada masing-masing kelas jumlah siswa berbeda dengan jumlah keseluruhan siswa 96 orang. Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal tahun ajaran 2016/2017. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah proposive sampling. Dengan sampel sebagai berikut 
Tabel 2 Sampel yang digunakan

	Kelas
	Jumlah Siswa

	Kelas VA SDN Lidah Kulon 1
	31 siswa

	Kelas VC SDN Lidah Kulon 1
	32 siswa

	Total
	63 siswa


Variabel merupakan objek penting yang memiliki variasi tersendiri untuk dipelajari oleh peneliti, sehingga dapat ditarik kesimpulan dari penelitian tersebut. Berikut ini variabel yang digunakan dalam penelitian ini: (a) Variabel Bebas: Pada penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah media Glass Eating. (b) Variabel Terikat: Variabel terikat yang ada pada penelitian ini adalah hasil belajar dari siswa pada materi rantai makan. (c) Variabel Kontrol: Variabel kontrol yang digunakan adalah waktu materi pembelajaran.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik tes. Hal ini dikarenakan data yang ingin diperoleh dari penelitian adalah hasil belajar siswa. Untuk itu diperlukan tes guna mengetahui kemampuan siswa sehingga diperoleh data yang diperlukan. Pengambilan data dengan teknik tes ini juga dapat digunakan sebagai pengukur kemampuan dasar seseorang dan pencapaian prestasi seseorang. Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan dua kali tes. Tes yang pertama adalah pre-test, tes yag dilakukan sebelum siswa memperoleh perlakuan dari peneliti untuk melihat kemampuan awal mereka. Sedangkan tes yang kedua adalah post-test, dimana tes ini dilakukan setelah siswa menerima perlakuan dari peneliti guna untuk melihat pengaruh dari media yang digunakan. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk memperoleh data adalah dengan menggunakan metode tes hasil belajar. Tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal berjumlah 20 butir soal yang memuat indikator-indikator dalam materi rantai makanan. Baik untuk soal pre-test maupun post-test diberikan soal yang memiliki standart sama agar tidak ada terjadinya perbedaan tingkat kesulitan pada soal. Sehingga kemampuan siswa mampu dibedakan dengan adanya pre-test dan post-test.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pengujian validitas konstruk. Pada validitas ini peneliti meminta pendapat dari para ahli untuk memberikan pendapat tentang instrumen yang digunakan. Untuk menguji validitas konstruk pada hasil belajar siswa dengan dapat menggunakan rumus kolerasi produk moment sebagai berikut ini:
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Keterangan:
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= Koofisien Korelasi

N
= Jumlah Responden

∑XY
= hasil kali skor X dan Y untuk setiap responden

∑X
= skor item test

∑Y
= skor item responden
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)
= kuadrat skor item
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)
= kuadrat skor responden

 (Arikunto, 2010)
Pada pengujian ini instrumen dikatakan valid apabila [image: image9.png]
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. Apabila dari pengujuian ini instrumen dinyatakan valid maka instrumen tersebut dapat digunakan, sebaliknya apabila instrumen tersebut dinyatakan tidak valid maka tidak dapat digunakan. Cara mengetahui nilai koofisien korelasi dengan membandingkan hasil [image: image13.png]


dengan [image: image15.png]


 yang sudah tersedia dengan taraf signifikan 5%. Seperti penjelasan dibawah ini:
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= item soal tersebut valid
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= item soal tersebut tidak valid

Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila pada penggunaanya diberikan kepada objek yang sama akan menunjukkan hasil atau data yang sama. Dengan begitu data yang diperoleh akan menjadi data yang terpercaya, selain itu juga data yang diperoleh harus sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan. Uji reliabilitas dapat menggunakan rumus Spearman Brown (Split half) seperti dibawah ini:
[image: image24.png]27y
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Keterangan:
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= reliabilitas internal seluruh instrumen
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= korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua 
Kemudian dari hasil penghitungan dibandingkan dengan hasil yang ada di tabel. Apabila [image: image30.png]
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dengan taraf signifikan 5% maka instrumen dinyatakan reliabel.
(Sugiono, 2010:131)
Instrumen yang sudah dinyatakan valid dan reliabel dapat digunakan untuk mengambil data di lapangan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data yang telah diperoleh harus diuji normalitas dan homogenitasnya terlebih dahulu sebelum dilakukan uji t-test.
pengujian normalitas berfungsi untuk mengetahui sampel yang digunakan, pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan merupakan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis harus melakukan pengujian normalitas, karena data dari variabel yang akan dianalisis harus berasal dari distribusi normal. Dalam pengujian normalitas dapat menggunakan teknik Chi Kuadrat dengan taraf signifikan 5%,dengan rumus sebagai berikut :
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Keterangan:
X2 = nilai chi-square
fo  = frekuensi yang diperoleh (obtained frequency)
fe  = frekuensi yang diharapkan (expected frequency)
(Winarsunu, 2012:88)
Selain pengujian normalitas dalam penelitian juga memerlukan pengujian homogenitas, dimana dalam uji homogenitas memiliki tujuan atau fungsi untuk mengetahui sejenis tidaknya variasi sampel yang digunakan. Pengujian homogenitas perlu menemukan harga [image: image35.png]


. Dari hasil yang diperoleh [image: image37.png]


akan dibandingkan dengan [image: image39.png]Frabei



. Perbandingan ini akan menunjukan hipotesis [image: image41.png]


 (hasil yang diperoleh signifikan) atau [image: image43.png]


(hasil yang diperoleh tidak signifikan). Dimana bila diperoleh hasil yang signifikan akan menunjukan adanya berbedaan, sedangkan apabila hasil tidak signifikan akan menunjukkan adanya pesamaan karakteristik (homogen). Hipotesis ini memiliki kriteria tertentu, apabila [image: image45.png]
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 maka hasil yang diperoleh [image: image49.png]


. Begitu juga sebaliknya apabila [image: image51.png]
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maka hasil yang diperoleh adalah [image: image55.png]


 Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menghitung homogenitas :
[image: image56.png]. Var.tertinggt
hitung = o ondah




Untuk menghitung nilai varian dari masing-masing kelas agar dapat menentukan nilai varian tertinggi dan terendah digunakan rumus berikut:
Varian ([image: image58.png]sp?



) = [image: image60.png]Lt
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(Winarsunu, 2012:100)
Rumus diatas menunjukan cara mencari nilai X dan Y.

Keterangan :

 ([image: image62.png]SD?)




= nilai varian 
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= jumlah data [image: image66.png]
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= jumlah data X

N
= jumlah seluruh data
Setelah perhitungan selesai dilakukan, langkah selanjutnya yaitu menginterpretasi data dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada tabel distribusi F. Jika Fhitung < Ftabel berarti data homogen, dan jika Fhitung > Ftabel berarti data tidak homogen.
Data yang diperoleh sudah diuji normalitas dan homogenitasnya, maka langkah selanjutnya yaitu melakukan uji t-test. Uji T-test ini digunakan untuk melihat perbedaan hasil belajar dari siswa baik sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. Seperti pendapat Winarsunu (2012:81) menyebutkan bahwa teknik t-test merupakan teknik statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikan perbedaan 2 buah mean dari 2 buah distribusi. Dua ditribusi yang dimaksud adalah hasil test dari pre-test dan post-test. Rata-rata hasil test dari kedua kelas akan dibandingkan dengan menggunakan rumus t-test, berikut ini rumus t-test:
t-test
= [image: image70.png]



Keterangan:
M
= nilai rata-rata hasil perkelompok

N
= banyaknya subjek

[image: image72.png]



= deviasi setiap nilai [image: image74.png]


 dan [image: image76.png]



y
= deviasi setiap nilai [image: image78.png]Yy



 dan [image: image80.png]



 (Arikunto, 2010:354)
Setelah mendapatkan nilai t-test yaang disebut juga dengan [image: image82.png]


 selanjutnya membandingkan [image: image84.png]


 dengan [image: image86.png]teabel



, tujuannya adalah untuk melihat taraf signifikannya. Sebelum memeriksa tabel nilai perlu mencari derajad kebebasan (db) dengan rumus db =  [image: image88.png]Neotar



 – 2. Setelah itu baru dapat dibandingkan dengan  [image: image90.png]teabel



denagn taraf signifikan 5% atau 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan dengan hipotesis, peneliti menggunakan dua hipotesis dalam uji t-tes. Pertaman adalah hipotesis nol [image: image92.png]


 dimana hasil uji ditolak dan yang kedua adalah hipotesis alternatif [image: image94.png]


 dimana hasil uji dapat diterima dengan ketentuan sebagai berikut ini: (a)[image: image96.png]


 terbukti apabila [image: image98.png]
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 maka tidak ada perbedaan hasil belajar siswa di kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Dengan begitu media glass eating tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi rantai makanan di kelas V SDN Lidah Kulon 1. (b) [image: image102.png]


 terbukti apabila [image: image104.png]
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 maka ada perbedaan hasil belajar siswa di kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Dengan begitu media glass eating berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi rantai makanan di kelas V SDN Lidah Kulon 1.
Selanjutnya dilakukan uji gain ternormalisasi yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media glass eating terhadap hasil belajar siswa. Besarnya pengaruh media glass eating sebelum dan sesudah dilaksanakannya proses pembelajaran dihitung dengan rumus berikut:
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Tabel 3. Interpretasi Gain Ternormalisasi
	Nilai Gain Ternormalisasi
	Interpretasi

	-1,00 ≤ g < 0,00
	Terjadi penurunan

	g = 0,00
	Tetap

	0,00 < g < 0,30
	Rendah

	0,30 ≤ g < 0,70
	Sedang

	0,70 ≤ g ≤ 1,00 
	Tinggi


Hake (dalam Sundayana, 2015:151)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji validitas butir soal instrumen penelitian yang diujikan kepada siswa kelas VB di SDN Lidah Wetan II Surabaya. Lembar instrumen yang diujikan berisi 30 butir soal pilihan ganda dan dikerjakan dalam waktu 30 menit. Hasil yang diperoleh kemudian diuji validitasnya dengan rumus SPSS 22,0 dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Butir Soal

	Soal
	Hasil Uji validasi
	Valid
	Tidak valid

	1
	0,357*
	√
	

	2
	0,366*
	√
	

	3
	-0,114
	
	√

	4
	0,407*
	√
	

	5
	0,436**
	√
	

	6
	0,411*
	√
	

	7
	0,561**
	√
	

	8
	0,034
	
	√

	9
	0,531**
	√
	

	10
	0,467**
	√
	

	11
	0,100
	
	√

	12
	0,560**
	√
	

	13
	0,366*
	√
	

	14
	0,485**
	√
	

	15
	0,381*
	√
	

	16
	0,097
	
	√

	17
	0,153
	
	√

	18
	0,062
	
	√

	19
	0,406*
	√
	

	20
	0,237
	
	√

	21
	0,329*
	√
	

	22
	0,354*
	√
	

	23
	0,546**
	√
	

	24
	0,546**
	√
	

	25
	0,441**
	√
	

	26
	0,529**
	√
	

	27
	0,383**
	√
	

	28
	0,488**
	√
	

	29
	0,084
	
	√

	30
	0,488**
	√
	


*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan sebanyak 30 butir soal dengan jumlah 22 butir soal yang valid dan dapat digunakan menjadi instrumen penelitian, sedangkan 8 butir soal yang tidak valid akan digugurkan. Dari jumlah 22 butir soal tersebut  kemudian soal tersebut diuji reliabilitasnya dengan menggunakan rumus spearman brown yang dihitung menggunakan SPSS 22,0 dengan hasil sebagai berikut ini: 
Tabel 5. Hasil Uji Reabilitas

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.809
	22


Instrumen penelitian sudah diuji validitas dan reliabilitasnya dan dinyatakan valid dan reliabel, penelitianpun dapat dilaksanakan. Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di SDN Lidah Kulon 1 Surabaya dengan melibatkan siswa kelas VA untuk dijadikan kelas kontrol dan siswa kelas VC untuk dijadikan kelas eksperimen. Penelitian menggunakan instrumen test yang berupa lembar pretest dan lembar posttest yang akan dibagikan kepada seluruh siswa sesuai dengan prosedur yang telah dibuat. Sebelum melakukan pembelaajaran dikelas seperti biasa, peneliti memberikan pretest guna untuk mengukur kemampuan awal dari siswa. Setelah itu siswa diberikan materi. Pada kelas kontrol peneliti menggunakan media gambar sederhana dalam menyampaikan materi. Setelah memberikan materi siswa diajak berdiskusi bersama dan siswa diminta untuk menyampaikan hasil diskusi tersebut. Setelah itu pada akhir pembelajaran siswa diberikan soal posttest untuk melihat pemahaman siswa pada materi yang diajarkan setelah siswa menerima materi dengan menggunakan media gembar sederhana. Begitu pula dengan kelas eksperimen, setelah berdo’a siswa diminta untuk mengerjakan soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa di kelas eksperimen. Kemudian setelah itu diberikan materi yang sama dengan kelas kontrol namun pada kelas eksperimen menggunakan media glass eating berbeda dengan kelas kontrol yang menggunakan media gambar sederhana. Dikelas eksperimen siswa terlihat lebih tertarik karena adanya media yang menarik pada saat pembelajaran. Setelah pe,belajaran berakhir siswa diberi soal posttest, sama seperti kelas kontrol. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran dikelas dengan menggunkan media glass eating. Sebagai akhir kegiatan pembelajaran akan diperoleh hasil belajar siswa pada aspek kognitif, berikut ini data hasil belajar siswa di kelas kontrol dan eksperimen:

Tabel 6. Hasil Belajar Siswa Aspek Kognitif Kelas Kontrol
	No. Absen
	Nama Siswa
	pretest
	Post-test

	
	
	Nilai 
	Nilai 

	1
	AWF
	90
	80

	2
	AJS
	80
	80

	3
	AFP
	65
	75

	4
	ARI
	75
	75

	5
	ADK
	65
	80

	6
	ALS
	60
	75

	7
	ARA
	45
	65

	8
	ADA
	50
	55

	9
	AA
	85
	90

	10
	BAI
	90
	100

	11
	CPK
	85
	85

	12
	DFF
	95
	100

	13
	DAR
	70
	65

	14
	DFC
	55
	50

	15
	DSN
	65
	80

	16
	EAD
	70
	75

	17
	EAO
	65
	65

	18
	FSH
	50
	90

	19
	FAH
	55
	50

	20
	GAH
	45
	55

	21
	HAN
	65
	80

	22
	HHS
	80
	75

	23
	IMR
	85
	90

	24
	IVZ
	75
	85

	25
	NPC
	50
	50

	26
	OFA
	40
	70

	27
	PIM
	50
	55

	28
	RBD
	95
	80

	29
	RAF
	75
	70

	30
	SNR
	80
	70

	31
	TNP
	85
	80

	32
	Rata-Rata
	69,03
	74,03


Dari data nilai hasil belajar kognitif siswa di kelas kontrol yang tertera ditabel tersebut dapat dilihat bahwa, nilai rata-rata hasil belajar siswa pada pretest sebesar 69,03 sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 74,03. Nilai hasil belajar tersebut dapat dipeoleh dari hasil tes yang dilakukan siswa baik sebelum melakukan kegiatan pembelajaran maupun setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Sebelum melakukan pembelajaran siswa diberikan soal pretest guna mengukur kemampuan awal siswa berhubungan dengan materi tersebut. Pada saat pretest siswa diberikan waktu 20 menit untuk mengerjakan soal. Setelah mengetahui kemampuan awal kemudian siswa diberikan pembelajaran dengan menggunkan media gambar sederhana. Setelah itu siswa diberikan soal posttest guna untuk melihat kemampuan siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media gambar sederhana. Pada saat posttest siswa juga diberikan waktu 20 menit untuk pengerjaan soal.
Pada kelas kontrol dapat dilihat dari nilai yang tertera di tabel 6 bahwa ada bebrapa siswa yang sudah dapat mencapai nilai KKM. Namut terlihat juga masih banyak siswa yang belum mampu mencapai nilai KKM. Pada pretest jumlah siswa yang mampu mencapai nilai KKM sebanyak 14 siswa, sedangkan belum mencapai nilai KKM sebanyak 17 siswa. Sedangkan pada saat posttest banyak siswa yang mencapai KKM sebanyak 19 siswa dan siswa yang belum mampu mencapai KKM sebanyak 12 siswa. Terlihat terjadi pkenaikan pada jumlah siswa yang mencapai KKM. Hasil belajar siswa dapat dinyatakan tuntas apabila nilai siswa dapat mencapai  ≥75. 
Sedangkan total skor dan hasil nilai kognitif kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 7. Hasil Belajar Siswa Aspek Kognitif Kelas Eksperimen
	No. Absen
	Nama Siswa
	Pretest
	Post-test

	
	
	Nilai 
	Nilai 

	1
	ADF
	65
	75

	2
	AZA
	75
	80

	3
	AK
	70
	75

	4
	AHN
	85
	85

	5
	ANU
	55
	90

	6
	ABP
	70
	75

	7
	ALA
	90
	80

	8
	ACN
	80
	90

	9
	ABP
	45
	85

	10
	AFM
	80
	75

	11
	APR
	60
	80

	12
	CCN
	75
	80

	13
	DRS
	55
	85

	14
	DHF
	70
	85

	15
	DSG
	55
	65

	16
	ARH
	70
	75

	17
	FHS
	75
	80

	18
	FCA
	70
	85

	19
	JRA
	60
	90

	20
	MAC
	70
	85

	21
	MFM
	55
	60

	22
	MRR
	95
	100

	23
	NWP
	50
	90

	24
	NRA
	85
	95

	25
	NRW
	65
	85

	26
	PMF
	80
	95

	27
	RSH
	80
	95

	28
	RAH
	60
	100

	29
	SAP
	65
	90

	30
	SWA
	75
	70

	31
	TAW
	90
	95

	32
	VMR
	75
	95

	
	Rata-Rata
	70,31
	84,06


Dari data tabel di atas nilai rata-rata hasil belaja kognitif pada kelas eksperimen sebesar  70,31 pada prestest, sedangkan nilai rata-rata pada posttest sebesar 84,06. Seperti halnya pada kelas kontrol di kelas ekspeimen ini juga mengalami kenaikan pada rata-rata nilai hasil belajar kognitif siswa. Pada kelas eksperimen ini juga diberikan pretest sebelum melaksanakan pembelajaran sama halnya dengan kelas kontrol, hal ini dimaksudkan agar dapat dikelatui pengetahuan awal siswa di kelas eksperimen. Pada saat pretest siswa diberikan waktu 20 menit untuk mengerjakan soal. Kemudian pada saat pembelajaran guru mengajar menggunkan media glass eating. Setelah melaksanakan pembelajaran siswa diberikan posttest guna untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai materi setelah mengikuti pembelajaran di kelas. Pada saat posttest siswa juga diberikan waktu 20 menit untuk pengerjaan soal.   

Di kelas eksperimen dapat dilihat dari nilai yang tertera di tabel 7 bahwa ada beberapa siswa yang sudah dapat mencapai nilai KKM. Namut terlihat juga masih banyak siswa yang belum mampu mencapai nilai KKM. Pada pretest jumlah siswa yang mampu mencapai nilai KKM sebanyak 15 siswa, sedangkan belum mencapai nilai KKM sebanyak 17 siswa. Sedangkan pada saat posttest banyak siswa yang mencapai KKM sebanyak 29 siswa dan siswa yang belum mampu mencapai KKM sebanyak 4 siswa. Terlihat terjadi kenaikan pada jumlah siswa yang mencapai KKM. Kenaikan jumlah siswa yang tuntas terlihat meningkat banyak. Hal ini dikarenakan siswa pada saat pembelajaran antusias dan tertarik untuk belajar. Sehingga siswa mampu memahami materi dengan baik. Sama seperti dikelas kontrol hasil belajar siswa dapat dinyatakan tuntas apabila nilai siswa dapat mencapai  ≥75. 
Selanjutnya adalah uji normalitas, pada penelitian ini uji normalitas yang dapat dipeoleh dari hasil pretest dan posttest menggunakan rumus Chi Kuadrat yang dapat dihitung dengan SPSS 22.0 for windows, dengan hasil yang tertera sebagai berikut:
Tabel. 8 Hasil Uji Normalitas Pretest 

	Tests of Normality

	
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.

	nilai
	Eksperimen
	,115
	32
	,200*
	,979
	32
	,755

	
	Kontrol
	,108
	31
	,200*
	,953
	31
	,184

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


Dari tabel normalitas pretest diatas dapat dilihat pada kelas 1 menunjukkan kelas ekperimen dengan nilai signifikan sebesar 0,200 dengan df 32, dimana nilai 0,200 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data dari kelas ekspeimen berdistribusi normal. Begitu pula dengan kelas kontrol diman nilai signifikan yang tertera sebesar 0,200 dengan df 31, dimana 0,200 > 0,05. Untuk itu dapat dinyatakan bahwa data pada kelas kontrol berdistribusi normal. 
Selanjutnya adalah uji normalitas pottest, dengan hasil sebagai berikut ini:

Tabel. 8 Hasil Uji Normalitas Posttest
	Tests of Normality

	

	
	kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Nilai
	ekspeimen
	,132
	32
	,167
	,959
	32
	,256

	
	kontrol
	,141
	31
	,121
	,949
	31
	,148

	a. Lilliefors Significance Correction


Pada tabel di atas menunjukkan tabel normalitas posttest, pada tabel dapat dilihat bahwa di kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,167. Dalam hal ini nilai 0,671 > 0,05 untuk itu posttest pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Begitu pula dengan data pada kelas kontrol yang menunjukkan nilai 0,121. Dimana nilai 0,121 > 0,05,hal ini juga dapat menjelaskan bahwa data posttest pada kelas kontrol berdistribusi normal. Untuk itu dilihat dari hasil penghitungan tersebut dapat disimpulakan baik pretest maupun posttest kelas ekperimen dan kontrol menunjukkan data berdistribusi normal.
Setelah melakukan uji normalitas, tahap berikutnya yaitu uji homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang sama. Data yang diuji yaitu nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan bantuan SPSS 22,0 for windows. Dengan hasil penghitungan sebagai berikut: 
Tabel 9. Hasil uji homogenitas pretest

	nilai  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	3,881
	1
	61
	,053


Dari tabel diatas dapat dilihat besar signifikan dari penghitungan sebesar 0,053. Seperti yang telah dijelaskan di bab sebelumnya bahwa apabila data tersebut memiliki nilai signifikansi  > 0,05 maka data tersebur dapat dikatakan memiliki varian yang sama atau homogen. Untuk itu pada tebel tersebut menunjukkan bahwa besar signifikan 0,053 > 0,05, maka data pretest di kelas kontrol dan eksperimen dapat dikatakan homogen. Selanjutnya adalah uji homogenitas pottest, dengan hasil sebagai berikut ini:

	Test of Homogeneity of Variances

	nilai  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	3,150
	1
	61
	,081


Dapat dilihat dari tabel diatas nilai signifikan dari uji homogenitas posttest sebesar 0,08. Dimana diketahui bahwa suatu data dapat dikatakan memiliki varian yaang sama atau homogen apabila besr signifikan lebih besar dari 0,05. Untuk itu pada data tabel tersebut besar signifikan sebesar 0,081 > 0,05 yang berarti bahwa posttest pada kelas kontrol dan eksperimen memiliki varian yang sama atau dapat dikatakan homogen.
Setelah menghitung uji normalitas dan uji homogenitas selanjutnya adalah menghitung uji beda atau t-test. Uji beda pada penelitian ini menggunakan Independent Sample T-test, hal ini dikarenakan dalam penelitian menggunakan dua sampel yang tidak saling mempengaruhi. Untuk menghitung nilai dari t-test sendiri menggunakan SPSS 22,0 for windows, dengan hasil yang menunjukkan sig. (2-tailed) sebesar 0,008. Dimana diketahui bahwa dalam penghitungan t-test menunjukkan nilai dibawah 0,05 maka terdapat perbedaan yang bermakna atau adanya pengaruh adri pemberian perlakuan. Namun apabila sebaliknya bila nilai Sig (2-tailed) diatas 0,05 maka tidak adanya perbedaan yang bemakna atau tidak adanya pengaruh dari perlakuan yang diberikan. 
Pada tabel tersebut menunjukkan nilai sebesar 0,008. Dimana nilai tersebut menunjukan bahwa nilai 0,008 < 0,05. Oleh karena itu dapat diartikan bahwa dalam penelitian ini terdapat perbedaan yang bermakna atau adanya pengaruh yang signifikan dari perlakuan yang diberikan, yaitu berupa penggunaan media glass eating terhadap hasil belajar siswa.

Setelah melihat adanya perbedaan yang bermakna atau adanya perbedaan yang signifikan dari penelitian tersebut yang dilakukan dengan uji t-test, maka untuk melihat seberapa signifikan peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen dapat menggunakan penghitungan N-Gain. Berikiut ini rumus untuk menghitung N-Gain:
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Berikut ini merupakan tabel dari hasil penghitungan N-Gain:
	No
	Nama
	Penghitungan N-Gain
	Kategori

	1
	ADF
	0,29
	Rendah

	2
	AZA
	0,20
	Rendah

	3
	AK
	0,17
	Rendah

	4
	AHN
	0,00
	Tidak Ada Peningkatan

	5
	ANU
	0,78
	Tinggi

	6
	ABP
	0,17
	Rendah

	7
	ALA
	-1,00
	Terjadi Penurunan

	8
	ACN
	0,50
	Sedang

	9
	ABP
	0,73
	Tinggi

	10
	AFM
	-0,25
	Terjadi penurunan

	11
	APR
	0,50
	Tinggi

	12
	CCN
	0,20
	Rendah

	13
	DRS
	0,67
	Sedang

	14
	DHF
	0,50
	Sedang

	15
	DSG
	0,22
	Rendah

	16
	ARH
	0,17
	Rendah

	17
	FHS
	0,20
	Rendah

	18
	FCA
	0,50
	Sedang

	19
	JRA
	0,75
	Tinggi

	20
	MAC
	0,50
	Sedang

	21
	MFM
	0,11
	Rendah

	22
	MRR
	1,00
	Tinggi

	23
	NWP
	0,80
	Tinggi

	24
	NRA
	0,67
	Sedang

	25
	NRW
	0,57
	Sedang

	26
	PMF
	0,75
	Tinggi

	27
	RSH
	0,75
	Tinggi

	28
	RAH
	1,00
	Tinggi

	29
	SAP
	0,71
	Tinggi

	30
	SWA
	-0,20
	Terjadi penurunan

	31
	TAW
	0,50
	Sedang

	32
	VMR
	0,80
	Tinggi

	
	Rata-Rata
	0,41
	Sedang


Dari tabel tersebut menunjukkan adanya peningkatan dan penuruna pada hasil uji N-Gain yang dilakukan siswa. Peningkatan pada setiap siswa memiliki kategori yang berbeda-beda. Pada data tersebut terlihat ada 3 siswa yang mengalami penurunan, 1 siswa tidak mengalami peningkatan, 9 siswa yang mengalami peningkatan kategori rendah, ada 9 siswa yang mengalami peningkatan sedang dan ada 11 siswa yang mengalami peningkatan pada kategori tinggi. Dilihat dari data tersebut ada siswa yang mengalami penurunan, ada siswa yang mengalami tidak adanya peningkaatan. Hal ini bisa dikarenakan siswa yang kurang memperhatikan materi atau kurang konsentrasinya siswa pada saat mengerjakan lembar tes. Namun dari data tabel tersebut dapat dilihat banyak siswa yang mengalami peningkatan baik peningkatan rendah, sedang maupun tinggi. Perbedaan peningkatan ini bisa dikarenakan dari kemampuan siswa memahami materi yang diajarkan. Untuk itu dilihat dari skor siswa tersebut dapat di artikan bahwa tejadi peningkatan pada kategori sedang karena jumlah siswa yang mengalami peningkatan lebih banyak daripada siswa yang mengalami penurunan maupun tidak mengalami peningkatan. Dapat dilihat juga pada skor rata-rata yang menunjukkan skor sebesar 0,41 dimana skor tersebut mengartikan bahwa pada penelitian mengalami peningkatan dengan kategori sedang. Seperti yang tercantum pada tebel N-Gain ternormalisasi.
 Hasil uji t-test dan gain ternormalisasi yang sudah dilakukan menunjukkan menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen serta peningkatan hasil belajarnya. Perbedaan tersebut dikarenakan adanya perlakuan yang berbeda antara kedua kelas yang dijadikan sampel sehingga suasana pembelajaran di dalam kelas menjadi berbeda.
Media glass eating memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Media ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan menarik perhatian siswa serta membuat pembelajaran menjadi efektif, efisien dan menyenangkan. Media glass eating dapat dimanfaatkan oleh guru-guru dalam mendesain kegiatan pembelajaran yang lebih bervariasi lagi dengan mengombinasikan berbagai media yang ada demi tercapainya tujuan pembelajaran.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh media glass eating pada materi rantai makanan terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN Lidah Kulon 1 Surabaya dapat disimpulkan bahwa selisih posttest dan pretest pada kelas kontrol dan eksperimen memiliki pengaruh yang bermakana. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t-test yang dilakukan peneliti dengan menggunkan SPSS 22,0 dengan hasil Sig. (2-tailed) sebesar 0,008. Dimana hasil tersebut lebih kecil dari 0,05. Untuk itu dapat disimpulkan bahwa Ha pada penelitian ini dapat diterima dan Ho ditolak. Hal ini dapat menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari media glass eating terhadap hasil belajar siswa. 

Pada uji N-Gain pada kelas eksperimen menunjukkan skor 0,41 diaman skor tersebut menunjukan peningkatan pada kategori sedang yang artinya bahwa penelitian yang dilakukan menunjukkan keberhasilan dan mengalami peningkatan. Untuk itu dapat disimpulkan penggunaan media glass eating lebih efektif dari pada media gambar. 
Saran

Melalui penelitian ini peneliti memberikan beberapa saran agar peneliti selanjutnya dapat melaksanakan penelitian lebih baik lagi, yaitu diantaranya: (1)Pada penelitian selanjutnya hasil belajar yang dipergunakan bisa menambahkan pada aspek psikomotoik dan afektif agar pencapaiannya lebih optimal. (2) Guru harus lebih inovatif dalam menggunkan media atau mengembangkan media yang sudah tersedia. (3) Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan materi yang lain yang sesuai dengan karakteristik media glass eating. (4) Pada penggunaan media glass eating guru diharapkan untuk menjelaskan penggunaan media dengan jelas agar siswa bisa melakukan kegiatan dengan baik. 
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